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ABSTRAK

Muhammad Maulidi Fajrin. 180102030177. Peran Kepolisian Unit Lalu
Lintas Kabupaten Tapin Terhadap Pengaturan Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan Perspektif Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan, pembimbing Dr. Hj. Hayatun Naimah
SH,,M.Hum dan Hj. Inawati Mohammad Jainie
Jarajap,.MA Program Studi Fakultas Syariah. 2023

Kata Kunci: Kepolisian, Lalu Lintas, Undang-Undang

Lalu lintas dan angkutan jalan merupakan bagian dari dinamika kehidupan
masyarakat, yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan
bangsa sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan masyarakat. Dalam
perspektif peraturan perundang-undangan, lalu lintas dan angkutan jalan diatur di
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (selanjutnya disebut Undang Undang RILalu Lintas dan Angkutan Jalan).
Menurut Undang-Undang Nomor.

Adapun tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui Peran Kepolisian lalu
lintas dan Kendala yang mempengaruhi Peran Kepolisian Unit Lalu Lintas
Kepolisian Kabupaten Tapin Terhadap Pengaturan Lalu Lintas Perspektif
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan
Jalan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif
yaitu dengan cara langsung kelapangan untuk menemukan secara spesifik dan
realitas tentang objek penelitian.

Adapun hasil dari penelitian ini Peran kepolisian unit lalu lintas dalam
pengaturan lalu lintas jalan dari persepektfi undang-undang nomor 22 tahun 2009,
secara umum adalah mengatur lalu lintas dan angkutan jalan, memberikan
wewenang kepada kepolisian untuk melaksanakan pengaturan lalu lintas jalan
dengan tujuan untuk memastikan keselamatan dan kelancaran lalu lintas jalan
raya. Adapun kendala dalam penertiban lalu lintas di kabupaten Tapin sebagai
berikut keterbatasan jumlah personel polisi lalu lintas untuk melakukan
pengaturan lalu lintas di wilayah yang luas, Keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung seperti peralatan pengaturan lalu lintas dan transportasi patroli,
Kurang dukungan dari masyarakat dalam mematuhi aturan lalu lintas.
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MOTTO

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Surat Al-Insyirah Ayat 5-6
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1) A
2. @ B
3. & T
4. & Ts
5. ¢ J
6. ¢ H
7. ¢ Kh
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari

Vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Memiliki ketentuan alih akasara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= a Fathah
- i Kasrah
= u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J s ) al-rijal bukan ar-rijal, (¢ /32 2 ) al-diwan

bukan ad- diwan




Syiddah: Misalnya, kata (35 5 »&al V) tidak ditulis ad-dharirah melainkan

al- dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - ai adani
S5.- au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasaArab

Dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
« i i dengan topi di atas
5 a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad- diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
Dengan sebuah tanda (< ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal




ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33,-ll) tidak
ditulis ad-dhartirah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.
5. Ta’ Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut di alihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 sdi bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti kata sifat (na’#) (lihat contoh 2). Namun jika, huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/t

(lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 Ak Thariqah
2 Lo S Y N das ) Al-JAm{’ah- al-Islamiyyah
3 218X Wahdah al-Wujtd

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.




Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

7. Cara Penulisan Kata

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

AKksara arab

Alih Aksara

3L Y ) 83 | dzahaba al-ustadzu
52 ¥ ) & | tsabata al-ajru
4 jaxl) 48 Jal) | al-harakah al-‘ashriyyah

Ay 1Ay & agsd

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

CJ/GA)@\Q;GY}A

mawlana Malik al-Shalih

Q1E3 5

yu’tsirukum Allah

Akl jp Uadl)

al-mazhahir al-‘aqliyyah

g Odai Y ) A

hub al-istithla’

olsall fede iadlsd W)

al-maddah  al-mashni’ah min
hayawan

al-

el S Gk

tharf al-‘ayni

A Ll

al-musahamah

Lok 5

man salaka thariqan
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